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1 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan Teori merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau mengkaji 

kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti 

lain sebelumnya terkait topik yang akan diteliti (Taylor & Procter 2010). Dalam 

hal ini bab tinjauan pustaka akan menjelaskan mengenai teori-teori relevan yang 

akan di gunakan pada penelitian ini. 

2.1 Web 

World Wide Web atau WWW ataujugadikenaldengan WEB 

adalahsalahsatulayanan yang didapatolehpemakai computer yang terhubungke 

internet. Web inimenyediakaninformasibagipemakai computer yang terhubungke 

internet darisekedarinformasi “sampah” atauinformasi yang 

tidakbergunasamasekalisampaiinformasi yang serius; dariinformasi yang 

gratisansampaiinformasi yang komersial. Website 

atausitusdapatdiartikansebagaikumpulanhalaman-halaman yang 

digunakanuntukmenampilkaninformasiteks, gambardiamataugerak, animasi, 

suara, danataugabungandarisemuanyaitubaik yang bersifatstatismaupundinamis 

yang membentuksaturangkaianbangunan yang salingterkaitdimanamasing-

masingdihubungkandenganjaringan-jaringanhalaman (hyperlink). 

Untuk menghubungkan beberapa komputer sehingga menjadi sebuah 

kelompok jaringan, perangkat yang akan dipantaumembutuhkan suatu media 

penghubung yang bernama TCP/IP, yaitu sebuah protokol yang mengidentifikasi 

sebuah komputer yang terhubung di dalam jaringan. TCP/IP memiliki teknik 
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mengidentifikasi dengan menggunakan penomoran yang dinamakan Internet 

Protokol Addressatau biasa disebut nomor IP/IP address. Dengan menggunakan 

nomor ini sebuah komputer dapat terhubung dengan komputer lain dalam sebuah 

jaringan atau dalam jaringan global yang disebut internet. 

Word Wide Web (Jaringan Dunia Luas) atau yang sering disebut WWW 

adalah sebuah bagian dari internet yang sangat dikenal dalam dunia internet, 

dengan adanya WWW seorang pengguna dapat menampilkan sebuah halaman 

virtual yang disebut dengan Website. 

Web adalah perangkat lunak yang berbasis teknologi dan standar dari World 

Wide Web Consortium (W3C) yang menyediakan sumber daya yang khusus untuk 

Web seperti konten dan layanan melalui tampilan antar muka, peramban web 

(Kappel, et al., 2006). 

Perkembangan web saat ini sangat pesat. Jumlah pengembangan yang sangat 

banyak membuat perawatan web yang dibutuhkan menjadi banyak pula. Hal ini 

menyebabkan memburuknya kualitas dari web. Masalah yang timbul sangat 

banyak, mulai dari informasi yang sudah ketinggalan jaman atau kurang relevan, 

respon web yang lambat, gangguan saat mengakses web, sampai masalah 

keamanan (Suh, 2005). 

2.2 Codeigniter 

CodeIgniter adalah suatu Application Development Framework untuk 

pembangunan suatu website berbasis PHP. Tujuannya adalah agar pembangunan 

projek bisa lebih cepat dibandingkan dengan membangunnya dari awal, dengan 

menyediakan library yang umum digunakan untuk pembangunan suatu website, 



 

dengan interface dan struktur logika yang sederhana untuk mengaksesnya. 

CodeIgniter akan membuat developer semakin kreatif. 

Tujuan dari pembuatan 

framework yang akan dapat digunakan untuk pengembangan p

website secara lebih cepat dibandingkan dengan pembuatan website dengan cara 

koding secara manual, dengan menyediakan banyak sekali pustaka yang 

dibutuhkan  dalam pembuatan website, dengan antarmuka yang sederhana dan 

struktur logika untuk 

 

CodeIgniter membiarkan 

website dengan meminimalkan pembuatan kode untuk berbagai tujuan pembuatan 

website. 

CodeIgniter menggunakan pola 

menggunakan pendekatan dimana terjadi pemisahan antara logika aplikasi 

tampilan, akan dijelaskan secara terpisah dibawah ini:

a. Model, merepresentasikan struktur data. Umumnya class model 

mengandung fungsi untuk menampilkan, menambah, mengubah informasi 

pada basis data 

Gambar 

dan struktur logika yang sederhana untuk mengaksesnya. 

akan membuat developer semakin kreatif.  

Tujuan dari pembuatan frameworkCodeIgniter adalah untuk menghasilkan 

yang akan dapat digunakan untuk pengembangan proyek pembuatan 

website secara lebih cepat dibandingkan dengan pembuatan website dengan cara 

koding secara manual, dengan menyediakan banyak sekali pustaka yang 

dibutuhkan  dalam pembuatan website, dengan antarmuka yang sederhana dan 

struktur logika untuk mengakses pustaka yang dibutuhkan.  

CodeIgniter membiarkan user untuk memfokuskan diri pada pembuatan 

website dengan meminimalkan pembuatan kode untuk berbagai tujuan pembuatan 

CodeIgniter menggunakan pola Model-View-Controller (MVC). MVC 

menggunakan pendekatan dimana terjadi pemisahan antara logika aplikasi 

tampilan, akan dijelaskan secara terpisah dibawah ini: 

, merepresentasikan struktur data. Umumnya class model 

mengandung fungsi untuk menampilkan, menambah, mengubah informasi 

pada basis data  

Gambar 1.1 Diagram aplikasi menggunakan Codeigniter
Sumber :www.codeigniter.com 
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dan struktur logika yang sederhana untuk mengaksesnya. 

adalah untuk menghasilkan 

royek pembuatan 

website secara lebih cepat dibandingkan dengan pembuatan website dengan cara 

koding secara manual, dengan menyediakan banyak sekali pustaka yang 

dibutuhkan  dalam pembuatan website, dengan antarmuka yang sederhana dan 

untuk memfokuskan diri pada pembuatan 

website dengan meminimalkan pembuatan kode untuk berbagai tujuan pembuatan 

(MVC). MVC 

menggunakan pendekatan dimana terjadi pemisahan antara logika aplikasi dan 

, merepresentasikan struktur data. Umumnya class model 

mengandung fungsi untuk menampilkan, menambah, mengubah informasi 

Diagram aplikasi menggunakan Codeigniter 
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b. View, merupakan informasi yang dipresentasikan kepada user. View 

biasanya merupakan sebuah halaman web, tapi pada CodeIgniter ini juga 

bisa merupakan fragment, seperti header atau footer. Atau bisa juga 

merupakan sebuah rsspage ataupun jenis halaman lainnya.  

c. Controller, berfungsi sebagai penghubung antara Model dan View dan  

resource lainnya yang dibutuhkan untuk memproses HTTP request dan 

menghasillkan sebuah halaman web.  

Walaupun begitu, konsep MVC pada CodeIgniter tidak begitu ketat, karena 

Model bisa tidak digunakan. Apabila pada saat pembuatan website tidak 

diperlukan pemisahan, atau ketika user memandang bahwa penggunaan model 

hanya akan menambah kompleksitas, maka cukup digunakan hanya Controller 

dan View. CodeIgniter juga mengijinkan programmer untuk menggabungkan 

script yang telah dibuat sebelumnya walaupun tidak menggunakan kaidah/aturan 

yang digunakan oleh CodeIgniter, ataupun membuat library baru, yang 

memungkinkan programmer untuk bekerja menggunakan caranya sendiri. 

2.3 HTML 

HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language yaitu bahasa 

pemrograman  standar yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, 

yang kemudian dapat diakses untuk menampilkan berbagai informasi di dalam 

sebuah web browser. HTML dapat juga digunakan sebagai link-link antara file-

file dalam situs atau dalam komputer dengan menggunakan localhost, atau link 

yang menghubungkan antar situs dalam dunia internet. Supaya dapat 

menghasilkan tampilan wujud yang terintegerasi Pemformatan hiperteks 
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sederhana ditulis dalam berkas format ASCII sehingga menjadi halaman web 

dengan perintah-perintah HTML. 

2.4 Javascript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang bisa disisipkan ke HTML 

seperti halnya PHP akan tetapi javascript berjalan di sisi Client.JavaScript 

pertama kali dikembangkan oleh Brendan Eich dari Netscape dibawah nama 

Mocha, yang nantinya namanya diganti menjadi LiveScript, dan akhirnya menjadi 

JavaScript.JavaScript bisa digunakan untuk banyak tujuan, misalnya untuk 

membuat efek rollover baik di gambar maupun teks, dan yang penting juga adalah 

untuk membuat AJAX. JavaScript adalah bahasa yang digunakan untuk AJAX. 

JavaScript pada awal perkembangannya berfungsi untuk membuat interaksi 

antara user dengan situs web menjadi lebih cepat tanpa harus menunggu 

pemrosesan di web server. Sebelumjavascript, setiapinteraksidari user 

harusdiprosesolehweb server. 

Dalam perkembangan selanjutnya, JavaScript tidak hanya berguna untuk 

validasi form, namun untuk berbagai keperluan yang lebih modern. Berbagai 

animasi untuk mempercantik halaman web, fitur chatting, efek-efek modern, 

games, semuanya bisa dibuat menggunakan JavaScript. 

Akan tetapi karena sifatnya yang dijalankan di sisi client yakni di dalam web 

browser yang digunakan oleh pengunjung situs, user sepenuhnya dapat 

mengontrol eksekusi JavaScript. Hampir semua web browser menyediakan 

fasilitas untuk mematikan JavaScript, atau bahkan mengubah kode JavaScript 

yang ada. Sehinggakitatidakbisabergantungsepenuhnyakepada JavaScript. 
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2.5 Database MYSQL 

Kadir (2008) menyatakan bahwa, basis data merupakan sekumpulan data 

yang disimpan keseluruhan dalam satu media. Sebelum disimpan, data-data ini 

disusun dalam bentuk tabel yang saling berkaitan, maupun berdiri sendiri-sendiri.  

Data-data yang akan disimpan dalam basis data haruslah memperhatikan 

beberapa hal sebagai berikut:  

a. Kerangkapan data  

b. Inkonsistensi data 

c. Data terisolasi yang disebabkan oleh pemakaian beberapa file basis data. 

Program aplikasi tidak dapat mengakses file tertentu dalam sistem basis data 

tersebut, kecuali program aplikasi dirubah atau ditambah sehingga seolah-

olah ada file yang terpisah atau terisolasi terhadap file yang lain,   

d. Keamanan data. Hal ini berkaitan dengan akses yang terbatas untuk 

beberapa orang tertentu yang bertanggung jawab.  

e. Integrasi data yang berkaitan dengan kinerja sistem agar dapat melakukan 

kontrol pada semua bagian sistem, sehingga sistem tersebut selalu berada 

dalam kendali.    

MySQL adalah sebuah perangkat lunak suatu sistem manajemen basis data 

yang multithread dan multi-user. MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah 

perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta hampir 

atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang Finlandia yang 

mendirikan MySQL AB adalah David Axmark, Allan Larsson, dan Michael 

"Monty" Widenius.  
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MySQL merupakan susunan salah satu konsep utama dalam basis data sejak 

lama, yaitu Structured Query Language(SQL). Kendala dari suatu DBMS dapat 

diketahui dari cara kerja optimalisasinya dalam melakukan perintahperintah SQL 

yang dibuat user ataupun program-program aplikasinya. Sebagai basis data server, 

MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibanding basis data server lainnya dalam 

query data.  

Suatu basis data relasional menyimpan data dalam tabel-tabel terpisah. Hal 

ini memungkinkan kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel yang dihubungkan 

dengan relasi yang ditentukan membuatnya bisa mengkombinasikan data dari 

beberapa tabel pada suatu permintaan. Untuk menambahkan, mengakses, dan 

memproses data yang tersimpan pada suatu basis data komputer maka diperlukan 

sistem manajemen basis data seperti MySQL. Karena komputer sangat unggul 

dalam menangani sejumlah besar data, sistem manajemen basis data memainkan 

suatu peranan yang penting dalam komputasi, baik sebagai utilitystand-alone 

maupun bagian dari aplikasi lainnya. 

2.6 Algoritma Apriori 

AlgoritmaAprioriadalahalgoritma paling 

terkenaluntukmenemukanpolafrekuensitinggi.Polafrekuensitinggiadalahpola-pola 

item di dalamsuatu database yang memilikifrekuensiatau support di 

atasambangbatastertentu yang disebutdenganistilah minimum 

support.Polafrekuensitinggiinidigunakanuntukmenyusunaturanassosiatifdanjugabe

berapateknik data mining lainnya. 
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Walaupunakhir-akhirinidikembangkanbanyakalgoritma yang 

lebihefisiendariAprioriseperti FP-growth, LCM dsb, 

tetapiAprioritetapmenjadialgoritmayang paling 

banyakdiimplementasikandalamprodukkomersialuntuk data mining 

karenadianggapalgoritma yang paling mapan.  

AlgoritmaAprioridibagimenjadibeberapatahap yang disebutiterasiatau pass. 

Tiapiterasimenghasilkanpolafrekuensitinggidenganpanjang yang samadimulaidari 

pass pertama yang menghasilkanpolafrekuensitinggidenganpanjangsatu. Di 

iterasipertamaini, supportdarisetiap item dihitungdengan men-scan database. 

Setelah support darisetiap item didapat, item yang memiliki support diatas 

minimum support dipilihsebagaipolafrekuensitinggidenganpanjang 1 

atauseringdisingkat 1-itemset. Singkatan k-itemsetberartisatu set yang terdiridari k 

item. 

Iterasikeduamenghasilkan 2-itemset yang tiap set-nyamemilikidua 

item.Pertamadibuatkandidat 2-itemset darikombinasisemua 1-

itemset.Laluuntuktiapkandidat 2-itemset inidihitung support-nyadengan men-scan 

database. Support disiniartinyajumlahtransaksidalam database yang 

mengandungkedua item dalamkandidat 2-itemset. Setelah support 

darisemuakandidat 2-itemset didapatkan, kandidat 2-itemset yang 

memenuhisyarat minimum support dapatditetapkansebagai 2-itemset yang 

jugamerupakanpolafrekuensitinggidenganpanjang 2. 

Untukselanjutnyapadaiterasike-k dapatdibagilagimenjadibeberapabagian : 
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1. Pembentukankandidatitemset, Kandidat k-itemsetdibentukdarikombinasi 

(k-1)-itemset yang didapatdariiterasisebelumnya. 

SatuciridarialgoritmaAprioriadalahadanyapemangkasankandidat k-

itemsetyang subset-nya yang berisi k-1 item 

tidaktermasukdalampolafrekuensitinggidenganpanjang k-1. 

2. Penghitungan support daritiapkandidat k-itemset. Support daritiapkandidat 

k-itemsetdidapatdengan men-scan database 

untukmenghitungjumlahtransaksi yang memuatsemua item di 

dalamkandidat k-itemsettsb. 

IniadalahjugaciridarialgoritmeAprioridimanadiperlukanpenghitungandeng

an scan seluruh databasesebanyak k-itemsetterpanjang. 

3. Tetapkanpolafrekuensitinggi. Polafrekuensitinggi yang memuat k item 

atau k-itemsetditetapkandarikandidat k-itemset yang support-

nyalebihbesardari minimum support. 

4. Bilatidakdidapatpolafrekuensitinggibarumakaseluruh proses dihentikan. 

Bilatidak, maka k ditambahsatudankembalikebagian 1. 

PseudocodedarialgoritmaAprioridapatdilihat di Gambarberikut : 
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Sedangkanpseudocodedaripembentukankandidatitemsetbersamapemangkasan

nya di berikan di Gambarberikut : 

 

SatucontohdaripenerapanalgoritmaAprioridiilustrasikanpadaGambarberikut: 

 

 

Di sini minimum support adalah 50% atau minimal support-nyaadalah 

2.Padaiterasipertama, item yang support-nyaatau count-nyadibawah 2 

dieliminasidari 1-itemset L1.Kemudiankandidat 2-itemset C2 
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dariiterasikeduadibentukdari cross product item-item yang ada di 

L1.Setelahkandidat 2-itemset itudihitungdari database, ditetapkan 2-itemset L2. 

Proses serupaberulang di iterasiketiga, tetapiperhatikanbahwaselain {2,3,5} yang 

menjadikandidat 3-itemset C3 sebenarnyaadajugaitemset {1,2,3} dan {1,3,5} 

yang dapatdiperolehdarikombinasi item-item di L2, 

tetapikeduaitemsetitudipangkaskarena {2,3} dan {1,5} tidakada di L2. Proses 

iniberulangsampaitidakadalagikandidatbaru yang dapatdihasilkan di iterasike 4. 

DalamcontohinibisadilihatbahwaAprioridapatmengurangijumlahkandidat yang 

harusdihitung support-nyadenganpemangkasan.Misalnyakandidat 3-itemset 

dapatdikurangidari 3 menjadi 1 

saja.PenguranganjumlahkandidatinimerupakansebabutamapeningkatanperformaA

priori. 

Tetapi di lainpihakApriorimemilikikelemahankarenaharusmelakukan scan 

database setiap kali iterasi, sehinggawaktu yang 

diperlukanbertambahdenganmakinbanyakiterasi.  


